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BAB I

PENDAHULUAN
I.I. Latar Belakang

ll.l. Kabupaten Magetan

Kabupaten Magetan merupakan kabupaten yang terletak di ujung barat
Propmsi Jawa Timur dan berada pada ketinggian antara 60 sampai dengan
1660 meter diatas permukaan hut Magetan berbatasan langsung dengan
propms, Jawa Tengah, tepatnya dengan Kabupaten Wonogiri disebelah
selatan dan Kabupaten Karanganyar disebelah barat. Seiain dengan kedua
kabupaten tersebut, Magetan juga berbatasan dengan Kabupaten Ngawi di
sebelah utara, Madiun di sebeiah timur dan selatan berbatasan dengan
Kabupaten Ponorogo.

PETA

KABUPATEN MAGETAN

Gambar 1.1 Peia Kabupaten Magetan
Magetan merupakan kabupaten terkecil ke dua se- Jawa Timur setelah

Sidoarjo, dengan luas seluruh Kabupaten Magetan 688,85 km' Plaosan
merupakan kecamatan terluas dengan luas 94,43 km>, sedang Karangrejo

 



ngan luas 15.15 km> merupakan kecamatan dengan ,uas terkecil Dengan
5kecamatan yang ada di kabupaten Magetan, berarti rata-rata luas a
-matan sebesar 45,92 km' Jarak antar ibukota kecamatan yang ,i

teralu Jauh merupakan salah satu factor yang menguntungka um
^elaksanakan pembangunan. Jarak terpendek adalah kecamatan Poncl
*~» yang ber.arak 3,4 km dan jarak terjauh kecamatan Par ^
keiinr rrsedan9 jarak ~ aa- •"* *•«-» -
ZI h a,an Ma96,an da" terj-h ada'a" kecmato,Kartoharjo dengan jarak 26 km.

Kabupaten Mageten terletak disekitar 7» 38- 30" lintang selatan dan
111 20 30 bujur „mur, dengan suhu udara berkisar antara 16-20- Cdi
daerah pegunungan dan 22-26° Cdi dataran rendah. Magetan merupakanauPaten yang berpotensj dj fajdang pertanjan d^ parjJa(a —

1551 mm per tahun di dataran rendah.

Kabupaten Magetan dengan jumlah penduduk 680.402 jiwa mayoritasmata pencharian pokok ada(ah djbidang ^^ • on,
d,b,dang .ndustri dan perdaganga, Sumbangan terbesar pemben uka
perekonomian adalah berasa, dari sector pertanian mencapai <42 T,
ector perdagangan Hotel dan Restoran sebesar (,8,02 %dafsecto

lainnya sebesar (23,34 %).

kecii aZ T" T ^ ""*" '"* """^ " industrikec.i adalah . Penyamakan kulit dan kerajinan kulit.

U.2. Kerajinan di Kabupaten Magetan
1.1.2.1 Jenis-Jenis Kerajinan

Pada dasarnya produksi yang berbasis industri mempunyai po.ensiunggulan i,ka ada fasilitas penunjang, _ ^ ^ «
Karena pada umumnya, usaha industri merupakan ;karena m menyerap tenaga ^ yang ^ jr^P «-

^icrsarana dan wnaan akan — ~-
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Dari unit-uni, usaha keci, dan kerajinan rakyat tersebut salah satu
Szr?c;kup ™ ada,ah produk -ter-« ~
AdZ iuml ranya ^^ S6Pa,U' ,aS' ik3t PinQ9a"0' «a" '-lain
TZ t0 usaha sebanyak 301 un,ti menyerap ,ena9a ker'aeo'cooaooo ° "**" * — — •*

Selain komoditas unggulan penyamakan kulit dan kerajinan kulitse enarnya Juga mas, banyak terdapa( indus(r| kecj( —J
Kabupa,en Magetan. industri keci, tersebu, antara lain : anyaman bam u9ame,an (gong ,dan kerajinan gen,eng ^ , ~b (
"er; rd: par d,ban"akan -"-——-: "member, pendapatan yang cukup ^ J
= a kkerajinan yang be|um d|kena| masyarakat ^ eram
n^stor. Selama ,n, pemasaran kerajinan dilakukan secara konvensional
a«u secara umum dengan menawarkan kekonsumen dengan mendZ
oko , rumah. Dan bila konsumen ingin membe,i barang harus mu

daerah yang memproduksinya, artinya konsumen tidak bisa mendaltZ
macam barang lebih dari satu bila berada disatu tempa. mendapa,ka"

moto 4SS ZTsZ09™ Da6rah Tin9kat "Ma9e,a" *"' <^a"ntan PERSADA maka pnoritas pembangunan Daerah tingkat II
Ma^an diarahkan pada sektor industri, pertanian, pendidikan, P^ t
*« Perdagangan. Untuk mengembangkan sektor industri usahaTng
se,ama ,ni dilakukan adalah pembinaan kerajinan atau industr blkaaZ

krena „u perlu rasanya untuk meningkatkan keberadaan kerajinan tersebut
<* Kabupaten Magetan dengan menyediakan satu tempa, husu tuk
promosi dan pemasaran kerajinan.

 



Tabel 1.2 Data Sentra Kerajinan Kulit
Di Kabupaten Magetan tahun 2002

i

Desa | Kecamatan

Magetan

KeH'a i1 Vc^mi~
(°r9) I (Pasang)

, 1 j -i 432.000
J920.000 }15.360^00 7681-6512000-
10.008.000 | 8a670.000 T""

5.003,5 j 36.031500

Bahan Baku

IjilaT

(Rp. 000)
! 2 Selosari

25

29

148 133^6TS|̂ 2037ooo
157T^OW4^T~Tri^9oi—

I o

CandiFejcT p^itaTT
^Balegondo TMagetafT
*^°iopurno '"Mi^tfan

36

85T~~^^^\~2MT^G^~ui246
23'Tr^20^] 345^0T T/^80
40 61.920 ps

469T394ps"
~2^583£b~b~

1.129.920

14&880~

^lumlah
101 453

789.820

™**™WT™0MTgM4^
Tabel 1.3 Data sentra Gamelan Perunggu (Gong )

^KabuPatenMagetan tahun 2002
Kecamatan

Tabel 1.4 Data sentra Anyaman Bambu
Di Kabupaten Magetan tahun 2002
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Tabel i.5 Data sentra Kerajinan Genteng
Di Kabupaten Magetan tahun 2002

a 'ynyd Kegiatan promosi nenmaian nuhkerajinan di Maaet~n ^ een^n oleh semua pengusaha

 



iv:::~ ;:9 berjauhan sa,u—- - —- ,emPa,

--g;:rers~:d-an ,ujuan m—-

-iki. ha, ini juga memba„,up::::rer:rb:ran Den9an
Bangunan yang berguna sabagai wadah keaiaten ^'^
**—an bangunan dalah2^^^^
U« Perkembangan Kerajinan di Kabupaten Magetan
1. Penyamakan Kulit

19^™z ktpa,en Ma9e,an te,ah ada •*- -*«*-
nenek™ T "*** '"^ ^ *"™-temurun sejak
:r:z :™n,*•———•-**. ;i:
Pe-makan J tZtr^ng^'1^"" "*

Upaya pemerintah yana rnk.m ™~ • ,

KabupetenMegetanadaZr^: nT;!"'3"1,^ "" *«* — dengan UK yang p^Z^^7
™:rrrdesa M°iopu™—zz: z
usa a Da! ana" ^ "x '̂3" '-"9 «* '29 unitusaha. Dan saat ,n, dapat menampung tenaoa keri* «wk
baku kulit berasal dari riai . ' 5 0ran9 Baharlu'u uraasai dan dalam daerah seldtar ic<v _,
luar daerah sekitar aw « „ u 3" d,da,an9ka" darisekrtar 85/0. Bahan baku kuli, mentah diambi. dari Surabaya

 



Yogya dan Iain-Iain. wojokerto, Sidoarjo,

L/K" /Lmgkungan industri Kecii)
2. Kerajinan Kulit er' Dokum^tas, penulis

-a«a dengan •^r^JT'r
smrr?Ha- -^izx*• -h l;;:an7d::;?: Kabrpaten m— -*-
-yerap tenaga kerja 4 0r ng '^ "" ""* ^ *"

(-tewu™ ). Probolinggo, Banyuwangi Su„b2' 1 7* "^
Cepu dan daerah lainnya. ^ Jumban9' D"™*.

 



Hasil kerajinan kulit dian.ara„ya : ,as, sepatu se .
Met, dompet dan Iain-lain Bahan k,r, „• „ P'n"an9'
Penyamakan kuli, di daerah ST '^^ ™'"""^
<-ga yang murah ba^ d ,^'Z "^ ** ™^ *""'•yaf\ uiuarangj konsumen annc.™ ^~ • u ,
kota dan daerah p=w 'angsung dan berbagai
Magetan ^ "^ ''^ «* ^^ kerajinan kulit diMagetan rama, dengan pengunjung dengan kendaraan h,-« ,
kendaraan oribprii n~ *enaaraan bus ataupun

— ~»-«-»«-»-L.«"*"*•—•

Sumber: Dokumentasi penulis

3. Kerajinan Anyaman Bambu

dantsirr; ba?u di Kabupa,en Ma9e,an •* •**«*-.ai. uiiu usdna mencapai 3.541 unit iieaha ^

kurang lebih 60.635 orang ,e"b r V"" ^'^ 'en39a ^
Plaosan, Panekan dan PoncolX^ -""^ *^^ ^^
-ek moyang yang ^Z^Z^T^^
diantaranya • k'Das h--a« m- ,• seka^ny. Hasil kerajinany K.pas, hiasan d.nd.ng, iampu hias, dompet caoi' hi*~-
meja, kartu nama dan Iain-Iain Hasii ker-,-^ h- ••
v„„ . , Kerdji, ,an dikinm ke Bandunn qn~Yogya, Jakarta dan Ka!imanf=n p=k u . oanaung, Soiu,

daereh Magetan send "a tL ^ "-"^ «
dibeii dari pasar K» ' Pa"ekaa Nsrambek "an

- -~:;:::srrrr—™—Nyya s-'iba uiDentuk <;p<5iia c-o!^, ^

 



Sumter: Dokumentasi penul/s

4. Kerajinan Gamelan (Gong )Perunggu
Kerajinan gamelan perunggu terdapat di Kecamatan Karangrejo

Keraj,nan gamelan merupakan tradisi budaya nenek moyang kfZ
gamelan adalah salah «at.. ~iat _,. Karena
dalam YadisiT *"* d'9Un3kan Pada Se,ia" te^iand=lam uwto Jawa, m.salnya kesenian wayang dan reog Pa,a turjs

gamelan d, Kabupaten Magetan, seka.igus menyaksikan pementasan
J66":3" Waya"9 "^ diiri"9i 9amela"' Pada «* 'n, unit usa"Gamelan di Kabupaten Magetan berjumlah ,0 unit usaha de! a
.r:::;:::3 kerja,87 oran9 ** ~ ~ -jen,s keraj,nan yang ,angka, kerena hanya sedikit game.an yanQ
-nggunakan bahan dari perunggu, gamelan pa a ^ 9
:::z:z:besi a,aupun kunin9an sa,ah - -«- -™menggundkan perunggu yaitu mpnnhac^,nyyu ya.iu menghas.lkan suara yang lebih nyarino i
:: ™n ada «-—-, be^an taMn da a:
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c „ Sumb^r Dokumentasi penult
5. Kerajinan Genteng

banyak, para petani banyak yang memesan genteng Ha! an
r;P?arUhi ada'ah — ~- daerah lain ng b̂Ba an baku sampai saat in, mas, diamb,, dari dae^ mi ^
sawah. Keraj.nan genteng tetap menjadi salah satu unggulan daerah d
Ka paten Magetan. Jurnlan unit usaha S ~
;6,1 un„ usaha dan menyerap «enaga kerje sebenyak 5,66 o2T
menjadi mata pencahanan sebagian besar masyarakat.

Sumber: Dokumentasi penulis
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1.1.2.3 Pemasaran Produk Kerajinan

Pemasaran kerajinan hanya dilakukan secara konvensiona! yaitu
dengan can, mendirikan toko-toko di rumah-rumah dan pasar. Konsum
atau pengunjung tidak dapat mendapatkan barang ataupun informasi yang
mendeta,, bila berada di satu tempa, kerajinan. Artinya konsumen ha
men atang, tempat kerajinan. Pada hari biasa ataupun musim .iburan b^a— dari ,uar dan da|am daerah ^^^ unjuk an
produk kerajinan. Selain itu pemasaran juga dilakukan dengan membett
con oh gambar dan kartu name. Penggraj.n juga memasarkan ke

seka„, m,sa,nya dalam rangke Hari Jadi Kabupa*en Magetan slgian
z::,':t anyaman bambu'—— ™*etap, ya,tu d, JEC, namun mengikuti pameran ,ingka, nasiona| sePerti itu

2:™::'te:(jaran9 seka,i >Dan i,upun ^ -a~kerajinan yang ditampiikan secara iangsung

inve-J'dT adanya ^^ Pr°m0Si da" P6maSaran ™m^ ™™* Pa-•nvejor da.am maupun luar. Dan masyarak, umum lebih tertarik kepada
produks,keraj,nan yang ada di Kabupaten ini. Apalag, didukung

dnWBtek;'am dS6k,0r PariWiSata ' ~ —"9 P"<eraj,nan vsektor .ndustri , yang terdapa, di daerah ini. Karena sektor
par,w,sa, sebaga, salah satu upaya menarik investor, Wisa,awan dart
ataupun dalam daerah mengena. dan membeli produk kerajinan.

1.1.2.4 Kerajinan sebagai hasil karya Masyarakat Magetan
Kerajinan adalah hasil karya ciDta dan t„.a<-,ya, upra oan karsa manusia Karena

;zl;?i: o,eh ,an9an m~ — «—berkembang sebaga, usaha home industri, menjadi salah satu karakter
masyarakat Magetan. Keistimewaan kerajinan adalah dihasilkan oleh ,a n

zr rdihasi,kan den9an me———-£cangg,h ,eh,ngga barang yang dihasilkan ,ebih berniali tinggi. Dengan
::::::mes,n ataupun ,ekno,°9i -^tara- <"s,ldengan, mlan yang |ebjh faanyak ^ ^

d,band,n3kan dihasilkan tangan. Karakter khusus sebagai sesuatu yang ,e"

12

 



dtzr;rasi,kan °,eh -~—-*-g^ ditonjo(kan
»'-'-2.5 Kerajinan dan Tantangan

-n0j:;atdi:::rbzirarhas" -*- - —
Karena dari segi haraa da ™ men"maka" nasi, ,angan

~ *^r::;r™ ;:::r:~an o,eh
—- se9, c n rr :raka:hasfl — -*
tangga yakni meja dan kursi. ' 'Sa'"ya Un,Uk a,at ™a"

• Belum adanya tempat representatif untuk keaiatan
pemasaran, yang ad- ,„„ 9Btan promosl dan
Perdagangan pa 9 'J Sekara"9 ha"ya temPa' «n39a, dan

• Kuran nya r" d ""***^^ i,UPUn»™° ^a«-

-usd":ac;:,::rr"-•*——• «
menjadi komod,,i andalan ^ manUS'a ^ Sekara"9 W*"**»"
12 Potensi pariwisata di Kabupaten Magetan

Kabupaten Magetan mempunyai beberan- ta .
kawasan Sarangan ,yai,u . P ,empat Wisata alam di

a- Telaga Pasir disebut juga telaga Sarangan

b^sT'er'e,ak did6Sa Saran9a" teCamatan P'a-n ^ng
-t;72r:ra:Disete,i,in9 te,a9a d—-PenunjangLnnyt; ;a9a:.an •"** *"" —
Oa, menunjukklnU h^', ~ f "" ~ ^-banyak 318.029 pa^^ '^ Sara"San dikunjungi

13

 



b- Telaga Wahyu

da/kTrT ^ Dad' ke°ama,an P,a0Sa" ya"9 «»*«* '3 kmdan kota Magetan atau 3km dari te.aga Sarangan Telaga Wd.manfaatkan untuk pe„gairanpertanian ^JJ^
memancing. rekreasi keluarga dan kegiatan ilmiah

c Air Terjun Tirtosani

Terletak di desa Ngancar kecamatan P,aosan kira-kira ,9 km
dan k0ta Magetan. air terjun dan hutan Wisa«a sanga, MnZ
untuk rekreasi wisata alam.

d. Bum, perkemahan mojosemi

Terietak di desa Sarangan kecamatan Piaosan ,9.5 km da„
etar rnkBUm' "^ M~ — *~

me ma 3h *"*" *"* ^ "*">• ^* «uk~at, Mndahan a,am dan ^^ wjsa(a ^^ ^ ^oi

d~=:=^
penarik pariwisata di Kabupaten Magetan. ' '**

1-3 Tinjauan Kegiatan Pusat Promosi dan Pemasaran *„„••
1.3.1 Promosi dan pemasaran ' "*"

Promosi meruapakan tindakan yang per.u dilakukan oleh
mil Peda9a"9 SSba9ai ba9,a" da" * -*- ymenu pemasaran ^ ^^^ ^ » «
menyak,nkan masyarakat terutama calon konsumen.

1.3.2 Pengertian Judui

' Pusat adalah pangkal atau pokok.
yX Promosi adalah oerkpnaia- -j~i~

dan lain-,ain. " ""^ m9m**an USaha' da9a"9
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produksi proses (mengeluarkan hasil, *" *""
' Kerajinan adalah karya tangan manusia

propinsi jawa Timur. Kat>UPaten Ma9etan
Kegiatan yang perlu ditampunq Dada „-,.=*
Mageten di Kabupa,en mjej^^~ «"** ""*"

1- Kegiatan Pelayanan umum
Meliputi kegiatan .

-Pelayanan fasilitas-fasilitas umum seperti parkir pengunjung
lavatory umum, mushola. Pengunjung,

_Pelayanan fasilitas makan minum, taman dan plaza
uml ke9ia'an ini 3da,ah Pe,ayana" «•*«*> ™syaraka«umum

2- Kegiatan Promosi dan pemasaran
Meliputi kegiatan .

- Pameran-pameran hasil kerajinan beruoa «-* ,
nami-« "«'upa , dukumentasgambar maupun barang.

- Peragaan proses produksi
- Kegiatan pembinaan meliputi :

a. Ceramah

b. Diskusi

c. informasi

Selain bersifat komersial u^--^ , .d,w-n.a Komersial, Keg,atan-kegiatan tersebut
dihar^pkan mampu meninakstir~nma u u meningKatk«n pengetahuan jUqa

=r::r"-"-———i
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3. Kegiatan Pengelolaan

Meliputi kegiatan pengelolaan administratis badan pelaksana,
rapat, dan Iain-Iain.

Kegiatan-kegiatan ini bersifat mendukung hubungan ekstern
dan intern dengan tujuan mengeiola pusat promosi dan
pemasaran kerajinan agar lebih dapat diketahui dan dikenal

masyarakat umum. Dengan menyelenggarakan kegiatan keluar
seperti kerjasama antar badan-badan pemerintah, asosiasi

wasta dan kedaiam berupa pengaturan dan pelayanan setiap
kegiatan dalam pusat promosi dan pemasaran serta usaha
pemeiiharaan.

4. Kegiatan Pelayanan

Kegiatan Pelayanan meliputi:

- Kegiatan pelayanan mechanical dan electrical

- Kegiatan pemeiiharaan dan keamanan, serta kebersihan

bangunan. Kegiatan ini bersifat meiayani seluruh operasionai
kegiatan dalam pusat promosi dan pemasaran kerajinan.

Pelaku kegiatan di dalam pusat promosi dan pemasaran kerajinan ini
adalah :

a. Pengunjung

Merupakan masyarakat dari dalam dan luar daerah, yang
berasai dari berbagai kaiangan.

b. Pengelola

Pengelola adalah pihak yang bertanggung jawab dan bertugas
mengeiola Pusat promosi dan pemasaran agar dapt berjalan
sesuai fungsinya. Pengelolaan meiiputi kegiatan mengatur dan
mengorganisasi seluruh kegiatan yang beriangsung.

c. Pengraj in

Pengrajin adalah pihak yang hasil produksinya diperkenalkan
kepada masyarakat luas, seiain itu pengrajin juga
memperagakan proses produksi untuk produk tertentu yang
memungkinkan.
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d. Kerajinan

Kerajinan yang dipamerkan adalah penyamakan kulit, kerajinan
sepatu kulit, kerajinan anyaman bambu, kerajinan gamelan dan
genteng yang merupakan produk unggulan daerah.

1.4. Bangunan Lokal Magetan

Arsitektur yang diterapkan daiam bangunan adalah arsitektur
dari bangunan lokal Magetan. Arsitektur tradisional sebagai warisan
budaya yang tidak ternilai besarnya, karena kenyataan pengalaman
dahuiu yang merupakan akar masa kini dan menjamin pemeiiharaan
dan perawatan masa depan. Karenanya pusat promosi dan pemasaran
akan mengadopsi penampiian fasade bangunan local.
1) Bangunan dibuat tahan terhadap panas dan hujan sehingga

menggunakan bentuk atap dominan berteritis Iebar dan miring.
2) Menggunakan ragam hias fiora-fauna-aiam yang banyak

ditemukan dalam interior maupun ekterior.
:) Pola keruangan semakin kedalam tingkat privasinya semakin

tinggi dengan pola seialu simetris.

4) Bentuk bangunan seialu menggunakan proporsi manusia yakni
kepala-badan-kaki.

5) Bangunan pada umumnya dibuat dari bahan bangunan setempat
yang didapat dari aiam sekitar, misalnya kayu, anyaman bambu
(dinding gesek/gedek)

1.5 Permasalahan Umum

• Bagaimana merancang Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan
tanpa meninggalkan kaidah sebagai Pusat Promosi dan
Pemasaran, sebagai bangunan lokai dan wadah berkarakter
kerajinan

i.5.1 Permasalahan Khusus

• Bagaimana penerapan karakter kerajinan serta pusat promosi dan
pemasaran pada penampiian bangunan ?

17

 



Bagaimana penerapan prinsip-prinsip bangunan lokai pada
rancangan yang berkaitan dengan penampiian dan tata ruang

1.6. Tujuan dan Sasaran

1.6.1. Tujuan

- Merancang Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan tanpa
meninggalkan kaidah sebagai Pusat Promosi dan Pemasaran,
sebagai bangunan lokal dan wadah berkarakter kerajinan

1.6.2. Sasaran

- Mengetahui hasil produksi kerajinan yang berada di kabupaten
magetan, baik dari segi bentuk, ukuran maupun bahan.

• Mengetahui kegiatan promosi secara umum dan khususnya
kerajinan

I.7 KEASLIAN PENULISAN

Karya tulis tugas akhir ini mengangkat fenomena-fenomena tentang
kerajinan yang terdapat di Kabupaten Magetan yang pada akhirnya
menimbulkan gagasan periu adanya fasilitas pusat promosi dan pemasaran
yang mendukung kegiatan yang berhubungan dengan kerajinan. Beberapa
contoh karya tulis tugas akhir yang memiliki tema sama tetapi pembahasan
yang berbeda, diantaranya :

- Antonius, "Perkampungan Tradisional Kerajinan di Yogyakarta" Jurusan
Arsitektur, Universitas Gadjah Mada, 2000

• Mohammad Hiimy, "Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajianan di
Kabupaten Kudus" Jurusan Arsitektur, Universitas islam Indonesia, 1989

• Ana Setyaningsih, "Pusat Studi dan Pengembangan batik di Surakarta"
Jurusan Arsitektur, Universitas Islam Indonesia, 2003
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